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ABSTRAK 

 

KARAKTERISASI MORFOLOGI KOLONI DAN UJI HEMOLISIS 

BAKTERI Lactobacillus sp. DARI VERMIKOMPOS  

 

Oleh  

 

THALYA SHELBY SALSABILA 

 

Vermikompos adalah salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan melalui 

proses pencernaan dalam tubuh cacing. Kualitas vermikompos sangat baik, karena 

proses penguraian bahan organiknya melibatkan mikroorganisme bakteri 

probiotik yang menghasilkan asam laktat. Bakteri probiotik yang dapat tumbuh 

pada vermikompos adalah bakteri Lactobacillus sp. Pertumbuhan Lactobacillus 

sp. dipengaruhi oleh pH, suhu inkubasi, dan konsentrasi NaCl media. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkarakterisasi morfologi dan menguji daya hemolisis 

koloni bakteri asam laktat dari vermikompos yang ditumbuhkan pada kadar garam 

media yang berbeda. Uji hemolisis dilakukan untuk memastikan bahwa bakteri 

Lactobacillus sp. tidak bersifat patogen. Metode yang digunakan meliputi 

peremajaan bakteri Lactobacillus sp., uji pengaruh kadar garam terhadap 

Lactobacillus sp., dan uji hemolisis. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan morfologi koloni Lactobacillus sp. pada media dengan kadar NaCl 

0,05%; 3,5% dan 7,5%. Kadar NaCl media terbaik untuk pertumbuhan bakteri 

secara optimal adalah pada kadar garam 0,05% serta bakteri bersifat non-patogen. 

 

Kata Kunci: Bakteri Lactobacillus sp., Kadar garam, Probiotik, Uji hemolisis 

  



 
 

ABSTRACK 

 

MORPHOLOGICAL CHARACTERIZATION OF COLONIES AND 

HEMOLYSIS TEST OF Lactobacillus sp. BACTERIA FROM 

VERMIKOMPOST 

 

By 

 

THALYA SHELBY SALSABILA 

 

Vermicompost is a type of organic fertilizer produced through the digestive 

process in the body of worms. The quality of vermicompost is very good, because 

the process of decomposing organic matter involves probiotic bacterial 

microorganisms that produce lactic acid. Probiotic bacteria that can grow on 

vermicompost are Lactobacillus sp. The growth of Lactobacillus sp. is influenced 

by pH, incubation temperature, and media NaCl concentration. This study aims to 

characterize the morphology and test the hemolysis power of lactic acid bacteria 

colonies from vermicompost grown at different media salt levels. Hemolysis test 

was conducted to ensure that Lactobacillus sp. bacteria are not pathogenic. The 

methods used include rejuvenation of Lactobacillus sp. bacteria, testing the effect 

of salt content on Lactobacillus sp., and hemolysis test. The results showed 

differences in colony morphology of Lactobacillus sp. on media with NaCl levels 

of 0.05%; 3.5% and 7.5%. The best media NaCl level for optimal bacterial growth 

is at 0.05% salt level and the bacteria are non-pathogenic. 

 

Keywords: Lactobacillus sp. bacteria, Salt Content, Probiotics, Hemolysis test 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Vermikompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan 

dari proses pencernaan didalam tubuh cacing, berupa kotoran yang telah 

terfermentasi (Hazra et al., 2018). Vermikompos memiliki kandungan 

unsur hara tinggi. Keunggulan vermikompos adalah unsur N, P, K, Ca, dan 

Mg tersedia dalam jumlah seimbang, sehingga dapat meningkatkan 

ketersediaan hara tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Putra et 

al., 2020). Unsur hara yang terkandung dalam vermikompos dapat 

merangsang pertumbuhan bakteri asam laktat seperti  Lactobacillus sp.. 

Vermikompos diketahui mampu merangsang pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus sp. sehingga mempercepat proses degradasi bahan-bahan 

organik menjadi bahan anorganik. Pembuatan vermikompos untuk proses 

penguraiannya dibantu oleh aktivitas mikroba. Proses penguraian bahan 

organik terjadi pada karbon yang dihasilkan dari fermentasi cacing tanah, 

lalu digunakan mikroba sebagai sumber energi. Salah satu genus bakteri 

asam laktat (BAL) yang membutuhkan sumberkarbon beruba glukosa, 

vitamin B, sumber mineral seperti Mg, Mn dan S serta sumber nitrogen 

berupa asam amino sebagai nutrisi penunjang pertumbuhannya yang dapat 

diperoleh dari vermikompos yaitu bakteri Lactobacillus sp. (Juwita, 2022).  

 

Lactobacillus adalah flora normal yang berfungsi sebagai probiotik yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Probiotik adalah 

mikroba yang ketika berada dalam inangnya dalam jumlah yang cukup 

akan memberikan manfaat. Dalam budidaya perairan, probiotik banyak 

digunakan sebagai campuran pakan untuk meningkatkan mikroba yang 
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menguntungkan seperti Lactobacillus sp. Bakteri asam laktat terutama dari 

genus Lactobacillus berperan sebagai probiotik, antara lain Lactobacillus 

acidophilus, Lactobacillus rhamnous, Lactobacillus gaserri, Lactobacillus 

fermentum dan Lactobacillus plantarum. Hasil  penelitian yang dilakukan 

oleh Tjahjaningsih et al. (2016) membuktikan bahwa bakteri asam laktat 

mensintesis berbagai jenis enzim seperti protease, α-amilase, fitase, 

kinitase dan lipase. Adanya probiotik Lactobacillus sp. dapat memperbaiki 

kondisi usus, menjaga keseimbangan bakteri dalam usus, serta mampu 

meningkatkan efesiensi nutrisi pakan. Bakteri probiotik menghasilkan 

produk asam laktat sehingga suasana usus menjadi asam sehingga 

pertumbuhan bakteri patogen terhambat (Juwita, 2023). Menurut 

Saraswati et al. (2021) bakteri Lactobacillus sp. merupakan jenis mikroba 

mesofilik karena hidup pada pH berkisar 4,5 – 6,5 dengan pH optimum 

untuk tumbuh dengan baik yaitu 6. Umumnya produksi bakteriosin 

optimum ada pH 4 – 6,5 dengan suhu berkisar antara 22ᴼC – 38ᴼC. Kadar 

garam yang rendah dapat mepercepat pertumbuhan bakteri asam laktat, 

sebaliknya pada kadar garam yang tinggi dapat menyebabkan penurunan 

jumlah bakteri asam laktat. 

 

Tidak semua bakteri dari genus Lactobacillus memiliki sifat probiotik. 

Dalam proses seleksi, salah satu syarat utama yang harus dipenuhi oleh 

kandidat probiotik adalah tidak bersifat patogen atau dengan kata lain 

tidak menyebabkan penyakit. Untuk memastikan bahwa Lactobacillus 

yang didapat dari vermikompos bersifat non-patogen dan aman untuk 

dikonsumsi, maka dilakukan uji hemolisis menggunakan media agar 

darah. Uji hemolisis adalah suatu metode untuk memastikan bahwa 

Lactobacillus yang diseleksi tidak memiliki potensi patogenik sehingga 

aman untuk dikonsumsi.  

 

Menurut penelitian sebelumnya oleh Asadi et al., (2022) yang 

mengidentifikasi berbagai spesies Lactobacillus yang diisolasi dari 

makanan dan minuman, tidak ditemukan bukti aktivitas hemolitik pada 
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bakteri Lactobacillus sp. Uji hemolisis dan karakterisasi bakteri 

Lactobacillus sp. masih terbatas. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan 

dapat memberi kontribusi dalam penemuan karakter non hemolisis bakteri 

Lactobacillus sp. dan kadar garam yang optimal untuk pertumbuhan 

bakteri asam laktat.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui karakter morfologi koloni dan pengaruh variasi kadar 

garam terhadap pertumbuhan bakteri Lactobacillus sp. 

2. Mengetahui sifat non hemolisis bakteri Lactobacillus sp.. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Vermikompos atau kascing adalah salah satu jenis pupuk organik yang 

banyak dimanfaatkan sebagai sumber hara organik tanaman yang berasal 

dari  kotoran cacing. Unsur hara yang terdapat dalam vermikompos antara 

lain N, P, K, Ca dan Mg yang dapat merangsang pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus sp. Bakteri Lactobacillus sp. dari vermikompos dapat 

digunakan sebagai probiotik untuk meningkatkan sintasan larva udang 

vaname. 

 

Bakteri Lactobacillus sp. diketahui mensintesis protein antimikroba 

bakteriosin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen dengan 

menurunkan pH. Sintesis bakteriosin oleh bakteri Lactobacillus sp. 

dipengaruhi oleh faktor komposisi media pertumbuhan dan faktor 

lingkungan antara lain kadar garam, suhu, dan pH. Seleksi terhadap 

bakteri Lactobacillus sp. dari vermikompos perlu dilakukan untuk memilih 

strain probiotik yang memiliki kualitas unggul, karena tidak semua bakteri 

Lactobacillus sp. berpotensi sebagai probiotik. Syarat untuk menjadi 

probiotik yaitu mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan (fisika dan 

kimia), mampu bertahan hidup pada suhu rendah dan konsentrasi asam 
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organik yang tinggi didalam saluran usus halus hewan inang serta tidak 

bersifat patogenik dan menghasilkan senyawa senyawa bakteriosin . Sifat 

patogenik Lactobacillus sp. yang didapat dari vermikompos dapat 

ditentukan melalui uji hemolisis menggunakan media agar darah. 

 

Kajian yang dilakukan dari penelitian bertujuan untuk mengetahui sifat 

non patogenik bakteri Lactobacillus sp. dan karakter morfologi koloni 

bakteri Lactobacillus sp. yang diseleksi pada medium dengan kadar garam 

yang berbeda. 

 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan morfologi koloni dan pertumbuhan Lactobacillus 

sp. pada kadar garam media yang berbeda; 

2. Ditemukan Lactobacillus yang bersifat non hemolisis.  



5 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Vermikompos 

Vermikompos adalah kompos yang dari hasil perombakan bahan organik 

secara fermentasi yang melibatkan mikroorganisme seperti bakteri pada 

usus cacing (Putra et al., 2020). Dengan demikian vermikompos 

merupakan pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki 

keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain. Menurut 

Suparno et al. (2013), pembentukan vermikompos sebagai pupuk organik 

lebih menguntungkan karena proses pembentukannya yang cepat dan 

kandungan unsur hara yang tinggi. Proses pembentukan vermikompos 

lebih cepat daripada pengomposan tradisional, karena bahan-bahan 

organik melewati sistem pencernaan cacing tanah yang mengandung 

banyak aktifitas mikroorganisme sehingga membantu proses dekomposisi 

bahan organik. 

 

Pada proses pembentukan vermikompos, cacing tanah berperan sebagai 

pemecah subtrat makromolekul organik melalui aktivitas enzim, lendir 

usus, dan antibiotik dalam saluran pencernaannya menjadi molekul-

molekul yang berukuran lebih kecil (Pathma dan Sakthivel, 2015). Hasil 

pemecahan makromolekul berupa kotoran cacing dapat dijadikan sumber 

bakteri asam laktat, karena salah satu keunggulan vermikompos yaitu 

adanya mikroba yang terbawa dari organ pencernaan cacing yang dapat 

dijadikan sebagai sumber asam laktat (Aziez dan Budiyono, 2018). 

Bakteriosin dari BAL yang terkandung di dalam vermikompos dapat 

diekstraksi dari kotoran cacing tanah dengan perendaman dalam NaCl dan 

dialisis dengan air.  
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecepatan proses pembentukan 

vermikompos antara lain faktor fisika, kimia dan biologi seperti kondisi 

lingkungan (suhu dan pH), rasio organik karbon dengan nitrogen (C/N 

Rasio), jenis dan jumlah mikroorganisme, kadar air, temperatur, pH dan 

aerasi (udara). Rasio C/N merupakan perbandingan banyaknya unsur 

karbon (C) terhadap banyaknya unsur nitrogen (N) yang terkandung dalam 

suatu bahan organik. Karbon dan nitrogen berperan sangat penting untuk 

aktivitas hidup mikroorganisme. Rasio C/N juga merupakan faktor utama 

yang menentukan kualitas vermikompos (Badruzzaman et al., 2016). 

Selain itu, karakter vermikompos juga dipengaruhi oleh jenis mikroba 

yang terkandung didalamnya seperti aktinomicetes, bakteri, dan fungi.  

 

Konsentrasi garam media dan waktu inkubasi yang optimal menentukan 

petumbuhan Lactobacillus sp. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri asam laktat adalah konsentrasi garam dan waktu 

inkubasi untuk menghasilkan ekstrak protein yang optimal (Sadiyah et al., 

2018). Garam pada media menyebabkan keluarnya cairan yang 

mengandung nutrisi (gula) sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

BAL dan dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme pembusuk. 

Konsentrasi garam yang tinggi menyebabkan  peningkatan tekanan 

osmotik air sehingga menurunkan pertumbuhan BAL, sedangkan, 

konsentrasi garam yang rendah akan menginduksi pertumbuhan BAL dan 

menekan pertumbuhan bakteri lain yang tidak diinginkan (Murti et al., 

2021). 

 

2.2 Bakteri Asam Laktat (BAL) 

Bakteri asam laktat (BAL)  adalah golongan bakteri yang menghasilkan 

asam laktat sebagai produk utama proses fermentasinya. Kelompok bakteri 

yang termasuk BAL meliputi Carnobacterium, Lactobacillus, 

Lactococcus, Enterococcus, Leuconostoc, Oenococcus, Pediococcus, 

Streptococcus, Tetragonococcus, Vagococcus dan Weisella (Vandamme, 

1996). BAL termasuk dalam kelompok bakteri gram positif, tidak 
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membentuk spora, memiliki bentuk coccus atau basil, dan umumnya tidak 

memiliki enzim katalase. Salah satu karakteristik yang menonjol dari BAL 

adalah kemampuannya untuk mencegah dan menyembuhkan beberapa 

penyakit pada manusia dan hewan, sehingga BAL sering diklasifikasikan 

sebagai probiotik (Tanjung et al., 2023).  

 

Bakteri asam laktat yang memiliki peran penting dalam fermentasi 

sayuran. Penambahan garam dan pengaturan suhu yang tepat pada media 

pertumbuhan BAL akan menghasilkan produk fermentasi yang berkualitas 

(Surbakti, 2021). Produk utama fermentasi glukosa atau sukrosa BAL 

adalah asam laktat. Namun, sejumlah hasil penelitian telah membuktikan 

bahwa BAL juga mampu menghasilkan berbagai metabolit lain, antara lain 

asam organik, hidrogen peroksida, dan bakteriosin yang memiliki sifat 

antimikroba. Bakteriosin adalah molekul protein yang memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri atau bakteriostatik (Suardana dan Suarsana, 2017). 

Menurut Mastuti (2022) bakteriosin adalah enzim yang diekskresikan 

BAL, dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri patogen sehingga 

dapat digunakan sebagai antibiotik alami. Bakteriosin bersifat stabil, tahan 

terhadap pH rendah/tinggi, tahan pada suhu rendah atau suhu tinggi, serta 

mampu beradaptasi dengan lingkungan yang ditempatinya.  

 

Produk akhir metabolisme BAL terdiri dari dua tipe yaitu homofermentatif 

dan heterofermentatif. Homofermetatif mrnghasilkan asam laktat, 

sedangkan metabolisme heterofermentatif menghasilkan asam laktat dan 

beberapa senyawa yang mampu menghasilkan asam laktat dan beberapa 

senyawa yang mampu menghambat mikroorganisme patogen seperti 

hidrogen peroksida, asam asetat, etanol, CO2 dan bakteriosin.  

 

2.2.1 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan BAL 

Faktor – faktor seperti pH, suhu dan konsentrasi garam 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi asam laktat. Suhu 

merupakan parameter fisika yang mempengaruhi laju pertumbuhan 
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karena pengaruhnya terhadap reaksi kimia dan stabilitas struktur 

molekul protein sehingga mempengaruhi laju reaksi kimia. reaksi 

kimia cenderung meningkat seiring dengan kenaikan suhu, karena 

energi kinetik meningkat seiring dengan peningkatan suhu (Okfrianti 

et al., 2018). Suhu optimum bagi pertumbuhan Lactobacillus sp. 

adalah 30ᴼC - 37ᴼC. pH merupakan faktor penting dalam 

pertumbuhan bakteri karena mempengaruhi densitas bakteri yang 

dihasilkan. pH optimum untuk pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

sp. adalah 5 – 6. Peningkatan pH juga berkaitan dengan produksi 

bakteriosin BAL. Peningkatan pH sampai pH optimum 

meningkatkan produksi bakteriosin yang maksimal.  

 

Selain faktor suhu dan pH, pertumbuhan BAL juga dipengaruhi oleh 

kadar garam media. Kadar garam yang rendah dapat mempercepat 

pertumbuhan bakteri Lactobacillus, sebaliknya pada kadar garam 

yang tinggi dapat menyebabkan penurunan jumlah bakteri 

Lactobacillus. Semakin tinggi kadar garam yang diberikan, semakin 

melambat pertumbuhan BAL, sehingga kemampuan bakteri untuk 

menghasilkan asam laktat dan bakteriosin tidak optimal (Ahillah et 

al., 2017). Garam dapat menyebabkan keluarnya cairan yang 

mengandung gula yang kemudian akan dimanfaatkan oleh BAL 

untuk tumbuh dan berkembang biak. Tingginya konsentrasi garam 

akan menyebabkan meningkatnya tekanan osmotik air sehingga 

menurunkan pertumbuhan BAL (Murti et al., 2021). Sedangkan, 

penambahan garam dengan konsentrasi yang sesuai akan mendorong 

pertumbuhan BAL dan menekan pertumbuhan bakteri lain yang 

tidak diinginkan. 

 

2.2.2 Bakteri Lactobacillus sp. 

Bakteri Lactobacillus umumnya merupakan flora normal yang 

berperan sebagai agen probiotik yang berfungsi menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen. Genus Lactobacillus juga memiliki 
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keunggulan yang besar dibandingkan dengan bakteri asam laktat 

lainnya diantaranya adalah mampu bertahan pada pH rendah, tahan 

terhadap patogen enterik, mampu mendekonjungsi garam, serta 

dapat tumbuh pada media sederhana. BAL genus Lactobacillus juga 

berkarakteristik, yaitu Gram Positif, sel berbentuk rods 

(coccobacilli), tidak menghasilkan katalase atau memiliki aktivitas 

katalase yang rendah, tidak berspora, anaerobic dan fastidious (asam 

laktat yang bersubstrat glukosa). Kemudian, berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Holt et al., (1994) menambahkan ciri morfologi yaitu 

koloni berwarna putih susu atau cream, bulat, sebatang dan tetap 

dengan ukuran 0,5-1,2 x 1,0-10,0 µm, bertahan hidup pada suhu 

optimum yaitu suhu 30-37°C, Gram positif (+), nonmotil, katalase 

negatif dengan kadar garam pada NaCl 3-7%. Bentuk koloni entire, 

cembung dan buram (opaque). Genus terbesar dalam kelompok BAL 

yaitu Lactobacillus yang memiliki hampir 106 spesies dengan sekitar 

60 spesies berpotensi probiotik (Aini et al., 2021). 

 

Bakteri probiotik Lactobacillus sp. merupakan bakteri yang 

mensintesis asam laktat. BAL dapat digunakan untuk mengendalikan 

pertumbuhan bakteri patogen karena kemampuannya dalam 

menurunkan pH dan menghasilkan senyawa bakteriosin yang 

berfungsi sebagai anti bakeri. Produksi bakteriosin dipengaruhi oleh 

berbagai faktor antara lain pH media, suhu inkubasi, dan kadar 

garam. pH yang rendah dapat menghambat kontaminasi bakteri 

pembususk dan juga membunuh mikroba patogen, BAL juga dapat 

menurunkan pH lingkungan sekitarnya karena menghasilkan asam 

laktat sebagai produk utama dariproses fermentasi gula (Sine dan 

Fallo, 2017). 

 

Menurut Sunaryanto et al., (2014) genus Lactobacillus mempunyai 

beberapa kelebihan yang berpotensi untuk digunakan sebagai 

kandidat probiotik, diantaranya mampu bertahan pada pH rendah, 
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tahan terhadap garam empedu, memproduksi antimikroba dan daya 

antagonistik terhadap patogen, mampu mengasimilasi serum 

kolesterol dan mendekonjugasi garam empedu serta dapat tumbuh 

baik pada medium sederhana. Kemampuan bakteri untuk resisten 

terhadap garam empedu salah satunya disebabkan oleh lapisan 

peptidoglikan dan dinding yang lebih tebal yang dimiliki oleh bakteri 

Gram positif. Selain itu, komponen lipid yang dimiliki bakteri Gram 

positif dapat menjaga struktur membran. Ketahanan bakteri 

Lactobacillus terhadap konsentrasi garam empedu yang tinggi 

disebabkan karena bakteri ini memiliki enzim Bile Salt Hydrolase 

(BSH) yang dapat menghidrolisis garam empedu. Enzim ini dapat 

mengubah kemampuan fisik-kimia yang dimiliki garam empedu 

menjadi bersifat tidak beracun bagi bakteri asam laktat (Andriani et 

al., 2017). 

 

2.2.3 Hemolisis 

Patogen adalah mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit 

bagi inangnya (Ihsan, 2021). Sedangkan patogenitas didefinisikan 

sebagai kemampuan suatu mikroba untuk menyebabkan 

penyakit/kerusakan pada inangnya. Uji hemolisis bakteri merupakan 

salah satu metode untuk membuktikan bahwa isolat yang didapatkan 

dapat menghemolisis sel darah merah (Fanani et al., 2015). 

 

Uji hemolisis dilakukan menggunakan media Blood Agar Plate 

(BAP) yang berfungsi untuk mendeteksi kemampuan bakteri dalam 

menghemolisis sel darah merah. Hemolisis sel darah merah terbagi 

menjadi 3 jenis yaitu alfa hemolisis, beta hemolisis, dan gamma 

hemolisis seperti yang tertera pada Gambar 1.  
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Beta Hemolisis Alfa Hemolisis Gamma Hemolisis 

 

Gambar 1. Tipe Hemolisis Bakteri pada Media BAP  

(Sumber: Medical Laboratory Technologist, 2016) 

 

Alfa hemolisis adalah bila pada lisis henya berlangsung pada 

sebagian sel darah merah dan menghasilkan perubahan warna pada 

media BAP menjadi kuning kehijauan. Beta hemolisis adalah bila 

lisis menyebabkan penghancuran total sel darah merah pada media, 

sehingga menyebabkan perubahan warna media BAP menjadi benar-

benar jernih. Gamma hemolisis yaitu sel darah merah tidak 

mengalami lisis yang ditandai dengan tidak adanya perubahan warna 

pada media BAP disekitar koloni (Hikmawati et al., 2019). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 sampai dengan 

Maret 2024 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain beaker glass, 

neraca analitik, gelas ukur, erlenmayer, kulkas, cawan petri, tabung 

reaksi, hotplate magnetic stirrer, bunsen, autoclave, jarum ose, dan 

inkubator. 

 

2. Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain isolat 

Lactobacillus yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi 

Universitas Lampung, media GYP (Glukosa Yeast Pepton) Agar, GYP 

(Glukosa Yeast Pepton) Broth, garam, dan BAP (Blood Agar Plate). 

 

3.3 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan uji pengaruh kadar garam terhadap 

pertumbuhan bakteri Lactobacillus dengan melihat bentuk, bentuk bagian 
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tepi  dan warna koloni yang dapat tumbuh pada media GYP Agar dengan 

konsentrasi NaCl yang telah ditentukan serta ukuran koloni. Isolat yang 

diperoleh kemudian diuji hemolisis untuk mendeteksi kemampuan isolat 

tersebut dalam melisiskan sel darah merah. Data karakteri morfologi 

koloni dan hasil uji hemolisis dianalisis secara deskriptif kuantitatif.  

 

3.4 Prosedur Kerja 

3.4.1 Peremajaan Isolat Lactobacillus sp. 

Isolat Lactobacillus sp. diperoleh dari vermikompos yang dikoleksi 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung sebanyak 52 

koloni. Media isolasi yang digunakan yaitu media GYP (Glukosa 

Yeast Pepton) agar yang digunakan untuk peremajaan isolat dengan 

penambahan CaCO3 dan diinkubasi pada suhu 37°C selama ±24 jam. 

Pada medium GYP Agar, per 100 ml aquadest mengandung 1 g 

glukosa, 1 g yeast,  0,5g pepton, 1 g CaCO3, 5 g NaCl, dan 1,5 g 

agar. Satu ose isolat diambil secara aseptis, diinokulasi ke media 

GYP agar dengan metode titik dan diinkubasi dalam inkubator 

selama ± 24 jam.  

 

3.4.2 Uji Pengaruh Kadar Garam terhadap Lactobacillus sp. 

Pengujian kadar garam terhadap isolat bakteri asam laktat yang 

didapat bertujuan untuk melihat pengaruh kadar garam 0,05%, 3,5%, 

dan 7,5% terhadap pertumbuhan isolat. Isolat pada media GYP Agar 

diambil 1 ose secara aseptis, kemudian diinokulasi ke media GYP 

Agar dengan kadar garam yang berbeda dan diinkubasi selama 24-48 

jam (Giyatno dan Retnaningrum, 2021). Jika didapati hasil adanya 

koloni yang dapat tumbuh pada media GYP Agar menandakan isolat 

tersebut dapat tumbuh pada medium yang mengandung kadar garam 

dengan konsentrasi yang telah ditentukan dan disimpulkan isolat 

tersebut merupakan kandidat probiotik.  
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Pengukuran luas koloni bakteri Lactoobacillus sp. menggunakan 

metode Achmad dkk. (2013) yang telah dimodifikasi. Koloni yang 

memiliki karakter yang berbeda-beda tersebut diukur luasnya dengan 

metode gravimetri. Duplikasi koloni digambar diatas plastik mika 

transparan, selanjutnya dipotong dan massanya  ditimbang. Rasio 

antara massa duplikasi koloni (pada plastik mika) dengan massa 

plastik mika standar ukuran 1 x 1 cm2 yang digunakan sebagai 

pembanding. Kemudian hasil tersebut dikalikan dengan luas mika 

standar. Rumus mencari luas koloni dengan metode gravimetri 

sebagai berikut. 

Luas Koloni =  
Massa duplikasi koloni (gr)

Massa standar (gr)
 x Luas standar (cm2) 

 

3.4.3 Uji Hemolisis 

Media Blood Agar Base ditimbang sebanyak 4 g lalu dilarutkan 

dalam 100 ml aquades. Media BAP yang telah steril ditambahkan 

5% serum darah domba. Isolat yang dapat tumbuh pada kadar NaCl 

tertentu diambil dengan ose, kemudian diinokulasi dengan metode 

titik pada permukaan media BAP dan diinkubasi selama 24 jam. 

Kemampuan hemolisis isolat ditandai dengan terbentuknya zona 

bening pada media Blood Agar (Sanatang dan Lio, 2021).  

 

3.5 Analisis Data 

Data karakter dan uji hasil hemolisis bakteri dianalisis secara deskriptif. 

Karakterisasi dilakukan dengan melihat morfologi koloni secara 

makroskopik meliputi bentuk, bagian tepi koloni, dan warna koloni bakteri 

kemudian dilanjutkan dengan uji hemolisis menggunakan media agar 

darah untuk membuktikan isolat tersebut tidak menimbulkan penyakit atau 

bersifat non-patogen. 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

Tahap Persiapan 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Pembuatan Media GYP Agar 

Peremajaan Isolat Lactobacillus 

Uji Pengaruh Kadar Garam 0,05%, 3,5%, dan 7,5% 

Uji Hemolisis dengan media BAP 

Analisis Data 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulakan bahwa. 

1. Terdapat variasi karakter morfologi koloni yang ditunjukkan dengan 

adanya perbedaan bentuk koloni, bentuk tepi koloni dan elevasi koloni 

serta diperoleh pertumbuhan koloni yang baik pada kadar garam 

0,05%. 

2. Terdapat 14 isolat bakteri Lactobacillus sp. dengan karakter yang 

berbeda memiliki sifat gamma hemolisis dan tergolong bakteri non-

patogen. 

 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menambah informasi terkait 

spesies dari isolat bakteri Lactobacillus hasil isolasi vermikompos yang 

akan digunakan sebagai agen probiotik. 
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